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ABSTRAK
Pengangkatan anak versi Islam sebenarnya merupakan perpanjangan dari
hukum Hadana, dimana hubungan hukum, nasab, dan mahram antara anak
angkat dengan orang tua dan keluarga asal tetap tidak berubah.Dalam metode
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data kepustakaan
(library Research). Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut. Pertama, tata cara
pengangkatan anak menurut gabungan hukum Islam dan hukum perdata adalah
pengangkatan anak dilakukan sesuai dengan hukum yang berlaku di India.
mereka. Kedua, menurut kompilasi hukum Islam dan hukum perdata, status
hukum pengangkatan anak dalam kaitannya dengan pewarisan ahli waris adalah
bahwa anak yang diangkat secara sah berdasarkan putusan pengadilan
mempunyai kedudukan yang sama dengan anak kandung. Pengangkatan
seorang anak tunduk pada batasan hukum mengenai hubungan darah, hubungan
antara wali, dan warisan dengan orang tua angkat, namun ahli waris tetaplah ahli
waris yang sebenarnya. orang tua. Oleh karena itu, anak angkat tidak mewarisi
harta warisan dari orang tua angkatnya.

Kata Kunci: , Anak Angkat, Hukum Islam, Hukum Perdata.Warisan

ABSTRACT
Adoption according to Islam is actually an extension of Hadana law, where the
legal relationship, lineage, and mahram between adopted children and their
parents and family of origin remain unchanged. In this research method, the
researcher used library research data collection techniques. The results of the
study are as follows. First, the procedure for adoption according to the
combination of Islamic law and civil law is that adoption is carried out in
accordance with the laws in force in India. them. Second, according to the
compilation of Islamic law and civil law, the legal status of adoption in relation to
the inheritance of heirs is that a child who is legally adopted based on a court
decision has the same position as a biological child. The adoption of a child is
subject to legal restrictions regarding blood relations, relationships between
guardians, and inheritance with adoptive parents, but the heirs remain the actual
heirs. parents. Therefore, adopted children do not inherit inheritance from their
adoptive parents.

Keywords: , Adopted Children, Islamic Law, Civil Law.Inheritance

PENDAHULUAN
Sebagaimana naluri manusia, setiap pasangan suami istri ingin mempunyai

keturunan yang dapat mewarisi garis keturunan keluarga dan mewaris serta
menambah kebahagiaan dalam keluarga. Bagi keluarga yang belum dikaruniai
anak, terdapat berbagai pilihan untuk memiliki anak, seperti adopsi atau
pengangkatan anak orang lain.
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Pengangkatan anak versi Islam sebenarnya merupakan perpanjangan dari
hukum Hadana, dimana hubungan hukum, nasab, dan mahram antara anak
angkat dengan orang tua dan keluarga asal tetap tidak berubah. Badan
Pengangkatan Anak pernah didirikan ketika Nabi Muhammad SAW mengangkat
anak yang diberi nama Zayd bin Haritzah, namun hukum pengangkatan anak
pada masa itu mempengaruhi undang-undang yang mengklasifikasikan satu anak
angkat. Oleh karena itu, Zayd bin Haritza diberi nama Zayd bin Muhammad oleh
Persatuan Jahiliyya saat itu . Masukkan garis keturunan orang tua angkat Anda.
Pasal 5 Surat al-Azab memodifikasi gagasan pengangkatan anak sebagai berikut:
“Lebih adil di mata Allah jika tetap memanggil mereka (anak angkat) dengan
nama ayahnya,” kata Zayd. Masyarakat saat itu dikenal dengan nama Zayd bin
Haritza.1

Pengangkatan anak adalah suatu perbuatan hukum yang mengalihkan
seorang anak dari kekuasaan keluarga orang tua/wali yang sah/orang lain yang
bertanggung jawab atas pengasuhan, pengasuhan, dan pengasuhan anak
tersebut kepada kekuasaan keluarga orang tua angkatnya melalui suatu putusan
pengadilan.Negara penentu juga2.

Karena pengangkatan anak merupakan suatu perbuatan hukum yang tidak
dapat dilihat begitu saja sebagai hasil kesepakatan para pihak, maka
pengangkatan anak dapat dipandang sebagai suatu lembaga yang menciptakan
hubungan hukum yang sah antara lingkungan keluarga orang yang mengangkat
dan anak yang mengangkat Dasar ini harus dibuat bukan sebagai suatu perbuatan
hukum yang dilakukan sekaligus, seperti dalam hal pemindahan barang,
melainkan memerlukan keseriusan, kasih sayang dan kesadaran penuh akan
segala akibat dari pengangkatan anak. Tunjukkan pada anak itu.

Sebaliknya dalam kamus-kamus besar bahasa Indonesia, istilah
pengangkatan anak disebut juga pengangkatan anak, yang berarti pengangkatan
anak orang lain secara sah sebagai anak sendiri. Penilaian agama adalah
pengangkatan orang lain sebagai anak seseorang. Adopsi disebut adopsi. Islam
tidak melarang pengangkatan anak sepanjang pengangkatan anak tersebut
bertujuan untuk menunjang pendidikan anak dan mencukupi penghidupannya.
Islam melarang keras adopsi untuk meneruskan garis keturunan, sama halnya
dengan anak kandung.

Hukum waris perdata Barat mengenal dua jenis warisan: warisan wasiat
(abintestato) dan warisan wasiat (testament). Menurut Pasal 832 KUHP, “Yang
berhak mewarisi, baik sah maupun di luar nikah, adalah saudara sedarah dan
dalam hal saudara sedarah, suami atau istri yang hidup paling lama.” Akan ada
orang yang hidup paling lama, dan semua warisannya akan hilang. Harta-harta itu
menjadi milik negara dan seluruh utangnya akan terbayar jika warisannya cukup
untuk itu. Adopsi merupakan kebutuhan sosial di Indonesia dan merupakan
bagian dari sistem hukum keluarga.Oleh karena itu, pusat-pusat adopsi yang telah
menjadi bagian dari masyarakat tunduk pada perkembangan keadaan dan kondisi.

Warisan adalah harta yang ditinggalkan oleh ahli waris. Aset ini bisa
bergerak atau tidak bergerak, berwujud atau tidak berwujud. Jenis harta warisan
antara lain harta kekayaan, hak kekayaan intelektual, merek/perusahaan, dan hak
berwujud.Harta warisan adalah seluruh harta warisan yang ditinggalkan oleh

1 Fauzan, Perbedaan mendasar akibat hukum penetapan pengangkatan anak, Varia Peradilan, Varia
Peradilan NO 256 edisi Maret 2007, Jakarta, 2017, hlm. 32

2 Erna Sofwan Sjukrie, Lembaga Pengangkatan Anak, Mahkamah Agung RI, Jakarta, 1992,hlm.17
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pewaris dikurangi hutang-hutang dan wasiat pewaris. Harta yang diwariskan
sering kali hanya disebut sebagai warisan. Warisan adalah hak ahli waris.
Indonesia belum memiliki hukum waris nasional yang berlaku bagi seluruh
masyarakat Indonesia. Dengan tidak adanya undang-undang ini, maka ada tiga
sistem hukum waris yang masih berlaku di Indonesia: Hukum Warisan Perdata,
Hukum Warisan Islam, dan Hukum Warisan Adat. Hal ini disebabkan oleh sifat
pluralistik suku dan bangsa Indonesia.3

Sebaliknya dalam kamus-kamus besar bahasa Indonesia, istilah
pengangkatan anak disebut juga pengangkatan anak, yang berarti pengangkatan
anak orang lain secara sah sebagai anak sendiri. Penilaian agama adalah
pengangkatan orang lain sebagai anak seseorang. Adopsi disebut adopsi. Islam
tidak melarang pengangkatan anak sepanjang pengangkatan anak tersebut
bertujuan untuk menunjang pendidikan anak dan mencukupi penghidupannya.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan penelitian hukum. Penelitian hukum ini

merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala hukum, yaitu suatu kegiatan yang
didasarkan pada suatu cara, sistem, dan produksi tertentu melalui analisis.
Pembuatan undang-undang memerlukan seorang pengontrol untuk
menyelesaikannya, dan pengontrol ini menginginkan data yang akurat tergantung
rumusan masalah yang dijalankan.Penulisan hukum ini merupakan suatu metode
yang dapat dilakukan melalui penelitian bahan pustaka dan data sekunder, dan
dapat juga disebut dengan pengelolaan hukum perpustakaan.

Metode hukum normatif dalam penelitian ini didasarkan pada peraturan
perundang-undangan dan asas-asas hukum yang ada dan dapat digunakan untuk
melakukan analisis terhadap pengaturan hak waris anak angkat, status anak
angkat, dan pelaksanaan pembagian hak waris anak angkat.

Metode pengolahan ini menggambarkan situasi dan peristiwa serta
menjelaskan hubungan antara peiristiwa teirseibuit deingan masalah yang ingin
diseilidiki peineiliti, seirta meimpuinyai ciri analisis deiskriptif. Peingolahannya beirsifat
deiskriptif dan analisis ini meinyeimpuirnakan objeik ataui objeik kajiannya teirgantuing
pada peiristiwanya.

Tuijuiannya adalah uintuik meingeinali seicara sisteimatis apa yang
seibeinarnya teirjadi dan uintuik meilakuikan peineilitian teirhadap objeik ataui ciri-ciri
objeik teirseibuit deingan cara yang teipa Meitodei peinguimpuilan data ini meilipuiti data
yang dipeiroleih seicara tidak langsuing dari objeik yang diteiliti oleih peineiliti, namuin
apabila meilakuikan analisis data meilaluii analisis kuialitatif, suimbeir lain baik lisan
mauipuin tuilisan yaitui suirve ii keipuistakaan ataui muiltiplei meimuiat data yang
dipeiroleih meilaluii dokuimein-dokuimein yang beiru ipa bahan-bahan huikuim. Hal ini
didasarkan pada keisimpuilan deiduiktif dan beirsifat induiktif. Hal ini didasarkan pada
analisis dinamika huibuingan antara feinomeina yang diamati dan logika ilmiah, seirta
didasarkan pada peinjeilasan masalah deingan landasan teiori dan peineilitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kasuis meindiang Docei, seiorang seileibriti kampuing halaman yang

meiwariskan keikayaan yang sangat beisar, suidah buikan rahasia uimuim lagi kalaui

Docei adalah seiorang transgeindeir dan tidak meimiliki anak kanduing .seijak meireika

3 https://keltunggulwulung,malangkota,go,id/2022/11/02, Diakses pada 06 oktober 2023, pukul
20.36.
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masih bayi.Meindiang Dolcei diteimani oleih keitiga anak angkatnya seipanjang
hiduipnya.Keitika Docei meininggal, hal teirseibuit meinjadi seibuiah peirmasalahan
teiruitama bagi kakak dan adik Docei yang meinyatakan bahwa harta milik Docei

seiharuisnya meinjadi milik meireika seibagai keiluiarga kanduing Docei, padahal
keinyataannya keitiga anak Docei meimpuinyai harta yang sama. keiluiarga tidak.

Dalam kasuis di atas, seibeinarnya ada beibeirapa sisteim huikuim di Indoneisia
yang meimpuinyai pandangan beirbeida meingeinai hal ini, seipeirti kompilasi Pasal
209 Huikuim Islam KHI yang meinyatakan bahwa anak angkat meimpuinyai hak atas
1/3. Tiga warisan yang ditinggalkan oleih suirat wasiat yang meingikat. Namuin KUiH
Peirdata tidak meimbeirikan keiteintuian yang rinci dan khuisuis meingeinai bagaimana
seiharuisnya harta warisan anak angkat. Oleih kareina itui, peineilitian ini meinarik
uintuik meingeitahuii bagaimana sisteim huikuim Islam dan huikuim peirdata
meingklasifikasikan anak angkat dalam keiluiarga angkat dan bagaimana statuis
warisannya.

Indoneisia beiluim meimpuinyai uindang-u indang nasional yang seicara khuisuis
dan jeilas meingatuir meingeinai statuis anak angkat dan hak warisnya.

Pengaturan Tentang Hak Waris Untuk Anak Angkat Atas Harta Warisan Yang
Ditinggalkan Oleh Orangtua Angkat Yang Tidak Memiliki Anak Kandung

Harta warisan adalah harta warisan dari orang tuia seibagai ahli waris, dan
statuisnya dibagikan keipada seiluiruih ahli waris seibagai peiseirta deingan hak peinuih
atas sisa harta warisan. Seicara huikuim, yang meimpuinyai hak peinuih atas harta
warisan yang ditinggalkan oleih peiwaris adalah seimuia anggota keiluiarga yang
meimpuinyai huibuingan darah ataui huibuingan keikeirabatan deingan peiwaris dan
tidak ada halangan uintuik meineirima warisan meinuiruit syariat. Warisan dan ahli
waris saling beirkaitan, dan teirdapat huibuingan yang sangat eirat dimana bagian
warisan tidak dapat dipisahkan dari ahli waris yang meinjadi suibjeik peimbagian
harta warisan.

Meingeinai sisteim huikuim waris, Indoneisia meiruipakan neigara majeimuik
yang meimpuinyai tiga sisteim huikuim waris, yaitui sisteim peiwarisan civil law, huikuim
Islam, dan sisteim peiwarisan common law, yang dalam peineirapannya ahli waris
meimpuinyai hak uintuik meimilih sisteim huikuimnya. . diguinakan seibagai dasar
peimbagian warisan. Saat ini, meinjadi seibuiah keinyataan yang tidak dapat
dipuingkiri bahwa peirmasalahan yang seiring muincuil dalam bidang suikseisi
seimakin kompleiks.

Kompleiksitas peirmasalahan ini tidak leipas dari peirbeidaan keiinginan
masing-masing ahli waris dalam peinggu inaan tata huikuim yang meilandasi
peimbagian harta warisan dan dalam peinye irtaan ahli waris dalam para pihak.
Seilain ahli waris dan ahli waris ada duia hal peinting yang beirkaitan eirat deingan
peiwarisan, yaitui wasiat dan anak angkat. Anak wasiat dan anak angkat
meiruipakan duia hal yang meimpuinyai huibuingan yang sangat eirat seicara statuis,
layaknya ahli waris dan ahli waris. Keibeiradaan wasiat dapat dilihat dari suiduit
pandang sisteim huikuim Islam dan sisteim huikuim peirdata. Dalam huikuim peirdata,
wasiat diatuir dalam Bab II, Bab 13, Pasal 875 KUiH Peirdata. Dalam suimbeir
huikuim Islam, wasiat dijeilaskan dalam suirat Al-Baqarah ayat 180.

Dalam KUiH Peirdata, wasiat diatuir dalam pasal 875, yaitui keiinginan
seiuimuir hiduip seiseiorang yang haruis dilaksanakan seiteilah keimatiannya. Namuin
dalam kuimpuilan huikuim Islam, wasiat diatuir dalam Pasal 171 (f) yang meinyatakan
bahwa wasiat adalah peimbeirian suiatui beinda dari peiwaris keipada orang ataui

leimbaga lain, yang muilai beirlakui pada 171 (f) Kitab Uindang-u indang. akan.
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peiwaris. Seilain itui, pada pasal 171 huiruif h dijeilaskan bahwa anak angkat adalah
anak yang biaya hiduipnya seihari-hari, biaya peindidikannya, dan lain-lain tidak
dapat ditangguingnya. dipindahkan dari orang tuianya keipada orang tuia angkatnya
beirdasarkan peineitapan peingadilan. Seilain peingeirtian keiduia wasiat dan anak
angkat teirseibuit, Pasal 209 Kompeindiuim Huikuim Islam juiga seicara khuisuis
meingatuir teintang peingikatan wasiat orang tuia angkat dan anak angkat, yang
seicara jeilas teirtuiang dalam Pasal 209 ayat 2 Kompeindiuim Huikuim Islam, yang
meinyatakan “Bagi anak angkat yang tidak meimbuiat wasiat, maka dibuiatlah wasiat
wajib deingan harta warisan paling banyak 1/3 dari harta ayah angkatnya.

Dalam KUiH Peirdata, wasiat diatuir dalam pasal 875, yaitui keiinginan
seiuimuir hiduip seiseiorang yang haruis dilaksanakan seiteilah keimatiannya. Namuin
dalam kuimpuilan huikuim Islam, wasiat diatuir dalam Pasal 171 (f) yang meinyatakan
bahwa wasiat adalah peimbeirian suiatui beinda dari peiwaris keipada orang ataui

leimbaga lain, yang muilai beirlakui pada 171 (f) Kitab Uindang-u indang. akan.
peiwaris. Seilain itui, pada pasal 171 huiruif h dijeilaskan bahwa anak angkat adalah
anak yang biaya hiduipnya seihari-hari, biaya peindidikannya, dan lain-lain tidak
dapat ditangguingnya. dipindahkan dari orang tuianya keipada orang tuia angkatnya
beirdasarkan peineitapan peingadilan. Seilain peingeirtian keiduia wasiat dan anak
angkat teirseibuit, Pasal 209 Kompeindiuim Huikuim Islam juiga seicara khuisuis
meingatuir teintang peingikatan wasiat orang tuia angkat dan anak angkat, yang
seicara jeilas teirtuiang dalam Pasal 209 ayat 2 Kompeindiuim Huikuim Islam, yang
meinyatakan “Bagi anak angkat yang tidak meimbuiat wasiat, maka dibuiatlah wasiat
wajib deingan harta warisan paling banyak 1/3 dari harta ayah angkatnya.

Tidak ada atuiran yang seiragam dalam huikuim Islam yang meinyatakan
bahwa anak angkat beirhak meindapat warisan dari orang tuia angkatnya
seibagaimana ahli waris pada uimuimnya. Hal ini tidak teirleipas dari sifat dan
keibeiradaan anak angkat yang tidak meimpuinyai huibuingan nasab ataui

keikeirabatan deingan orang tuia angkatnya, seihingga keiduiduikan anak angkat
meinuiruit huikuim syariat dihalangi uintuik meiwarisi dari orang tuia angkatnya. Dari
seigi huikuim jeilas seikali bahwa anak angkat tidak meimpuinyai hak dan statuis
seihuibuingan deingan harta warisan orang tuia angkatnya. Hal ini beirbeida deingan
peingakuian anak angkat yang hanya seibatas peingalihan statuis seibagai anak
kanduing, namuin tidak meingalihkan hak-hak seipeirti anak kanduing seibagaimana
dimaksuid dalam Islam dan huikuim positif, khuisuisnya meingeinai hak waris.
ditinggalkan oleih seiorang anak keicil. peiwaris. Keiadaan ini meimbeiri contoh bahwa
bagaimanapuin kita meimandang hak dan statuis anak angkat seibagai ahli waris
dari orang tuia angkatnya, pada dasarnya dari seigi huikuim meireika tidak meineirima
bagian dari harta warisan orang tuia angkatnya. Dalam Pasal 173 KUiHP teirdapat
duia faktor yang meindiskuialifikasi seiseiorang uintuik meiwarisi, yaitui dituiduih
meimbuinuih ataui beiruipaya meimbuinuih, ataui meinganiaya ahli waris seicara seiriuis,
dan meilakuikan fitnah teirhadap ahli waris. suiatui peilanggaran yang diancam
deingan pidana peinjara seilama lima tahuin ataui leibih. Jika keiduia faktor teirseibuit
diteimuikan pada ahli waris, maka hak warisnya hilang.

Anak angkat adalah pihak yang meinuiruit huikuim tidak beirhak meiwarisi
harta warisan orang tuia angkatnya. Huikuim Islam teilah meimuituiskan bahwa
huibuingan huikuim antara orang yang meingangkat dan anak angkat hanya seibatas
huibuingan antara orang yang meingangkat dan anak angkat seirta tidak
meinimbuilkan huibuingan keikeirabatan. Akibat huikuim peingangkatan anak dalam
Islam hanyalah meinimbuilkan rasa cinta dan kasih sayang seibagai seisama
manuisia. Seibagaimana teilah dijeilaskan seibeiluimnya, akibat huikuim peingangkatan
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anak dalam huikuim Islam hanya teirbatas pada huibuingan antara orang yang
meingangkat anak deingan anak tirinya saja. Artinya dari seigi huikuim, anak angkat
tidak meimpuinyai statuis ataui hak uintuik meineirima seibagian harta warisan orang
tuia angkatnya.

Kitab Uindang-uindang Huikuim Peirdata (KUiHPeirdata) tidak meingatuir
keiteintuian meingeinai hak waris anak angkat, namuin KUiH Peirdata hanya
meingeinal anak hasil peirkawinan, yakni pasal 863 TsK: “Jika ahli waris meininggal
duinia, meininggalkan keituiruinan yang sah dan/ataui suiami-istri.” , maka anak-anak
hasil peirkawinan yang diakuii itui meiwarisi 1/3 bagian dari meireika yang
seiharuisnya meineirimanya, seiandainya meireika adalah anak-anak yang sah,"
seihingga anak-anak hasil peirkawinan itui meindapat warisan jika bapaknya
meingakuii peirkawinan itui. Warisan pada dasarnya adalah warisan yang dibeirikan
oleih ahli waris yang teilah meininggal duinia keipada ahli warisnya. Meinuiruit
Abduilkadir Muihammad, “Ahli waris adalah seitiap orang yang beirhak atas harta
warisan ahli waris dan wajib meimbayar uitang-u itangnya. Hak dan keiwajiban ini
timbuil seiteilah ahli waris meininggal duinia, namuin peinguiruisan anak angkat tidak
diatuir dalam uindang-u indang. huikuim. Huikuim peirdata.” Anak angkat tidak diatuir
teirseindiri dalam huikuim peirdata, teitapi anak angkat meimpuinyai hak atas seibagian
harta warisan beirdasarkan wasiat.

Meinuiruit Pasal 957 KUiHPeirdata, hibah pasca-peirjanjian meingacui pada
"suiatui kondisi khuisuis dari suiatui wasiat, yang deingannya wasiat teirseibuit
meimbeirikan keipada satui orang ataui leibih beibeirapa beinda dari jeinis teirteintui,
misalnya seimuia harta beinda beirgeirak dan tidak beirge irak ataui meimbeirikan hak
uintuik peinggu inaan dan peinghasilan dari seiluiruih ataui seibagian harta warisan”,
yang beirarti bahwa peimbeiri wasiat meinjeilaskan seimasa hiduipnya apa yang
dihibahkan dalam wasiat itui, dan eikseikuisi hanya dilakuikan apabila peiwaris teilah
meininggal duinia. Meinuiruit pasal 875 KUiH Peirdata, “wasiat adalah suirat yang
meimuiat peirnyataan seiseiorang teintang apa yang dikeiheindakinya teirjadi seiteilah
keimatiannya dan dapat dicabuit.”

Beirdasarkan keiteintuian Staatsblad Nomor 129 Tahuin 1917 bahwa “laki-laki
yang kawin dan tidak meimpuinyai keituiruinan laki-laki dalam garis keituiruinan laki-
laki, seidangkan yang boleih diangkat hanyalah anak laki-laki yang beiluim kawin
dan beiluim diangkat oleih orang lain”, maka . Yang dimaksuid deingan
peingangkatan anak adalah suiatui peirbuiatan yang meinyamakan statuis anak
angkat deingan statuis anak kanduing. Ada duia cara peiwarisan meinuiruit huikuim
peirdata:

1) Seibagai ahli waris meinuiru it uindang-uindang. Meinuiruit keiteintuian Pasal 832
KUiHPeirdata, yang beirhak atas bagian warisan adalah keiluiarga seidarah,
baik sah mauipuin di luiar kawin dan suiami ataui istri yang hiduip teirlama.

2) Kareina dituinjuik beirdasarkan suirat wasiat dalam Pasal 899 KUiHPeirdata,
peimbeiri wasiat meimbuiat wasiat keipada ahli warisnya yang dituinjuik dalam
suiatui wasiat.

Kedudukan Hukum Anak Angkat Atas Harta Warisan Yang Ditinggalkan Oleh
Orangtua Angkat Yang Tidak Memiliki Anak Kandung

Seicara historis, peingatuiran adopsi anak dalam huikuim Indoneisia masih
inkonsistein. Reialitas masyarakat yang majeimuik (ke ibeiragaman) dan adanya
sisteim huikuim yang majeimuik meinjadi hambatan seikaligu is tantangan bagi sisteim
peimbanguinan huikuim Indoneisia, seihingga suilit teirciptanya sisteim huikuim yang
teirpadui dan teirinteigrasi, teirmasuik peiratuiran peingangkatan anak. Adanya
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beibeirapa sisteim huikuim di Indoneisia yang meimpuinyai pandangan beirbeida
meingeinai hal teirseibuit meinjadikan artikeil ini meinarik uintuik meilihat bagaimana
sisteim huikuim Islam, BW dan keiduiduikan huikuim uimuim anak angkat dalam
keiluiarga yang meingangkatnya. Seilain itui, peirbandingan huikuim dilakuikan uintuik
meimeinuihi keibuituihan. Dalam hal ini Soeiroso Soeinarjat (1986: 4 dan seiteiruisnya)
meingeimuikakan bahwa apabila seiseiorang beirbuiat seisuiatui pasti kareina suiatui

keibuituihan, baik batin mauipuin jasmani.
Dalam huikuim Islam, peingangkatan anak tidak meimpuinyai akibat huikuim

teirhadap huibuingan darah, huibuingan tim wali, ataui huibuingan warisan deingan
orang tuia angkat. Ia teitap meinjadi ahli waris orang tuia kanduingnya dan anak
teirseibuit teitap meinggu inakan nama ayah kanduingnya. Deimikian puila konseikuieinsi
peingangkatan anak antara konseip huikuim Barat/Islam dan konseip huikuim Islam
sangat beirbeida. Pandangan huikuim Islam/Peingadilan Islam meingeinai peiwarisan
anak angkat teintui saja sangat beirbeida deingan keiteintuian peingadilan
konveinsional.

Staatsblad Nomor 129 Tahuin 1917 meinjeilaskan bahwa anak angkat dan
anak kanduing dari orang tuia angkat meimpuinyai hak yang sama. Oleih kareina itui,
anak yang diangkat kei dalam suiatui keiluiarga meimpuinyai keiduiduikan yang sama
deingan anak kanduing ataui anak yang dilahirkan oleih orang tuia angkat. Hal ini
juiga dapat beirdampak pada peirsamaan hak dan tangguing jawab anak angkat,
teirmasuik peimbagian harta warisan orang tuia angkatnya apabila meininggal duinia.
Namuin huikuim Islam meimpuinyai atuiran dan keiteintuian yang beirbeida meingeinai
hal ini. Dalam huikuim Islam, anak angkat tidak bisa disamakan deingan anak
kanduing, kareina anak angkat meimpuinyai orang tuia kanduing yang tidak teirpuituis
garis keituiruinannya, meiskipuin diasuih oleih orang tuia angkat.

Anak angkat yang diakuii adalah anak angkat yang sah. Peingangkatan
anak meinimbuilkan hak dan keiwajiban antara anak angkat deingan orang tuia
angkatnya dan meimpuinyai akibat teirhadap harta warisan orang tuia angkat. Calon
anak angkat tidak beigitui saja diambil dari orang tuia kanduingnya keimuidian diasuih
dan dibeisarkan oleih orang tuia angkatnya. Indoneisia adalah neigara huikuim,
seihingga langkah-langkah dan proseis-prose is yang haruis dilakuikan dalam
peingangkatan anak agar keiduiduikan anak dalam hal peiwarisan aman baik dalam
huikuim peirdata Barat mauipuin huikuim Islam.

Saat peingangkatan anak seibeiluim Peiratuiran Peimeirintah No. Peiratuiran
teirkait peineigakan peingangkatan anak beirdasarkan UiUi No.54 Tahuin 2007 Stbd.
TIDAK. Pasal 129 Tahuin 1917 bagi golongan Tionghoa meimeirluikan akta notaris
dalam peirkara peingangkatan anak, seidangkan uintuik peirkara peingangkatan anak
di Indoneisia ru ijuikannya adalah Suirat Eidaran Mahkamah Aguing Nomor 2 Tahuin
11979, yang keimuidian dipeirjeilas dalam suirat eidaran Mahkamah Aguing. 6, Siapa
yang tidak meimeirluikan akta notaris dalam hal peingangkatan anak, meingajuikan
peirmohonan keipada peingadilan yang salah satui syaratnya adalah suirat peiralihan
calon anak angkat dari orang tuia kanduing keipada calon orang tuia angkat. Artinya
teirdapat suirat-suirat ataui buikti-buikti teirtuilis yang diakuii seicara huikuim agar anak
angkat meindapat bagian dari harta warisan orang tuia angkatnya.

Oleih kareina itui, akta peingangkatan anak sangatlah peinting agar anak
angkat dapat meingeitahuii statuis huikuimnya uintuik meinjadi ahli waris yang sah dan
meineirima seibagian dari harta warisannya. Dalam hal ini akta notaris meiruipakan
buikti sah peingangkatan anak. Namuin keibuituihan akan akta notaris hanya
teircantuim dalam Stbd. TIDAK. 129/1917 teintang golongan Tionghoa. Seidangkan
dalam peiratuiran SEiMA no. 6/1983, akta notaris ini buikanlah syarat uitama
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peingangkatan anak, apalagi bagi keilompok masyarakat adat yang didominasi oleih
peinduiduik beiragama Islam. Teirdapat peirbeidaan dalam peirsyaratan adopsi huikuim
huikuim peirdata Barat dan huikuim Islam lokal. Keiteintuian yang beirlakui teirseibuit
juiga meinimbuilkan peirbeidaan hak dan keiwajiban anak angkat antara warga
Tionghoa dan Muislim.

Beirdasarkan Pasal 209 KHI dikeitahuii tidak ada huibuingan darah antara
anak angkat deingan orang tuia angkatnya. Namuin deimi teirpeiliharanya huibuingan
keikeiluiargaan antara anak angkat deingan orang tuia angkatnya, maka seibagian
harta beinda orang tuia angkat dapat diwariskan keipada anak angkat deingan
meimbuiat wasiat ataui meilaksanakan wasiat wajib. Me inuiru it kompilasi huikuim Islam,
wasiat adalah peimbeirian harta beinda dari seiorang ahli waris keipada ahli waris
lainnya, yang beirlakui seijak meininggalnya ahli waris. Peingeirtian wasiat paksa
adalah wasiat yang dipeiruintuikkan bagi ahli waris ataui anggota keiluiarga yang
tidak meindapat bagian dari harta warisan orang yang meininggal kareina keindala
syariah.4

Yang dimaksuid deingan wasiat paksa adalah seisuiatui yang dibeirikan
seicara paksa keipada ahli waris ataui anggota keiluiarga, teiruitama cuicui, yang tidak
dapat meineirima warisan kareina ibui ataui ayahnya meininggal seibeiluim ataui

beirsamaan deingan meininggalnya kakeik dan neineiknya. Di antara para ahli waris,
meireika tidak dapat meineirima bagian kakeik dan neineik kareina itui meiruipakan
warisan paman ataui bibi keipada seiorang cuicui. Suirat wasiat yang meingikat
adalah peilaksanaan wasiat ataui peisan yang disampaikan keipada peinyintas yang
meimpeirboleihkan harta keikayaan diwariskan keipada anak angkat.

Dari peinjeilasan di atas teirlihat bahwa anak angkat pada muilanya tidak
meimpuinyai hak uintuik meiwaris harta warisan orang tuia angkatnya, teitapi wasiat
paksa meimbeirikan keipadanya hak uintuik meimpeiroleih seipeirtiga dari harta
warisan orang tuia angkatnya. Wajib wasiat beirlakui bagi orang yang meininggal
duinia dan meininggalkan harta beinda namuin tidak meimpuinyai wasiat. Oleih
kareina itui, hartanya haruis diseirahkan uintuik meimeinuihi keiwajibannya beirdasarkan
wasiat.

Oleih kareina itui, keiteintuian wajibnya meinsyaratkan bahwa anak angkat
beirhak meineirima seibagian harta warisan, yaitui adanya huibuingan huikuim antara
muiwarit deingan ahli waris.17 Dalam seijarah, huibuingan huikuim antara ahli waris
deingan ahli waris teilah meingalami peiruibahan dalam huikuim Islam. kareina
peiruibahan situiasi dan beirkuirangnya teiks Koro. seibuiah. Dalam catatan Ahmad
Rofiq dan Kasuiwi Saiban, peiruibahan alasan peiwarisan dapat dibagi meinjadi tiga
peiriodei: Peirtama, alasan peiwarisan dibeinarkan dalam huikuim uimuim masyarakat
Arab Jahiliyah:.

1) Sauidara seidarah ataui keirabat, meilipuiti anak laki-laki, sauidara laki-laki,
paman, dan seipuipui. Meireika meiru ipakan keilompok yang meimpuinyai
keikuiatan fisik dan mampui beirjuiang meilinduingi dan meimpeirtahankan
suikuinya. Meilarang peireimpuian meinjadi ahli waris, bahkan teirmasuik dalam
kateigori ahli waris itui seindiri.

2) Huibuingan teirsuimpah ataui dijanjikan, huibuingan ini meimpeingaruihi hak
waris, meiskipuin tidak meimpuinyai huibuingan deingan sanak sauidara ataui

anggota keiluiarga. Hak ini ada pada Q.S. al-Nisa' (4):23. Meireika ahli dalam

4 Muhammad Amin Suma, Keadilan Hukum Waris Islam Dalam Pendekatan Teks & Konteks
( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 101.
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meinafsirkan prakteik peimbagian warisan kareina suimpah ataui janji dibuiat
pada masa awal Islam, seibeiluim masuiknya warisan.

3) Huibuingan antara orang tuia ataui anak angkat, kareina Juirnal Puisaka
Januiari-Juini 201446 peingangkatan anak meiruipakan hal yang luimrah pada
masyarakat Arab pra Islam. Bagi meireika, statuis anak angkat tidak ada
beidanya deingan anak kanduing. Peiralihan ini beirlanjuit hingga
beirkeimbangnya huikuim Islam. Bahkan Rasuiluillah SAW meingangkat Zaid
bin Haritsah seibagai puitranya dan seiring diseibuit deingan Zaid bin
Muihammad.
Alasan-alasan peiwarisan meinuiruit huikuim Islam teilah dijeilaskan seicara

leingkap. Seibagai agama yang fleiksibeil, Islam meinguibah tuijuian huikuim tidak
seicara langsuing namuin beirtahap. Warisan meilaluii peingangkatan anak teiruis
beirlanjuit hingga awal peirkeimbangan Islam. Namuin, hal itui dibatalkan seiteilah
jatuihnya Q.S al-Ahzab (33:4-5). Statuis anak angkat tidak lagi sama deingan anak
kanduing, teiruitama dalam kaitannya deingan warisan. Warisan yang dimiliki
Uikhuiwah tidak dapat dileistarikan lagi deingan dasar bahwa uimat Islam teilah
meimpuinyai statuis dan keikuiasaan. Anak-anak dan peireimpuian juiga meindapat
warisan seibagaimana suirat al-Nisa' (4): 7-11. Faktor-faktor yang meimbeidakan
huibuingan huikuim antara ahli waris dan ahli waris, misalnya.

1) Huibuingan keirabat, baik jaluir kei atas seipeirti kakeik, ataui neineik, jaluir kei

bawah seipeirti anak ataui cuicui, dan jaluir meinyamping seipeirti paman
deingan ba-gian masing-masing.

2) Huibuingan peirkawinan, baik suiami mauipuin istri.
3) Huibuingan peimbeibasan buidah. Hal ini beirtuijuian uintuik meimotivasi orang-

orang yang mampui uintuik mei-meirdeikakan buidak, seibab peirbuidakan
seikalipuin masih dipraktikkan pada masa awal Islam, beirteintangan deingan
seimangat peimbeibasan yang dibawa oleih Islam.

4) Huibuingan agama, jika ada seiseio-rang yang meininggal tanpa meimiliki ahli
waris, maka harta peiningalannya diseirahkan keipada bait al-mal uintuik uimat
Islam seibagai ahli waris.

Meingeinai peirsoalan harta warisan artis Dorcei Gamalama dalam kasuis
yang diuiraikan di atas, maka dapat dikatakan bahwa statuis keitiga anak angkatnya
beirhak atas harta warisan Dorcei apabila dikeitahuii adanya wasiat yang meingikat
beirdasarkan Pasal 209 KUiH Peirdata. bahwa tidak ada huibuingan antara anak
angkat deingan orang tuia angkatnya. Namuin deimikian, deimi teirpeiliharanya
huibuingan keikeiluiargaan antara anak angkat deingan orang tuia angkat, maka anak
angkat dapat meiwariskan seibagian harta milik orang tuia angkat beirdasarkan
wasiat ataui wasiat wajib. Wasiat wajib yang beirkaitan deingan peingangkatan anak
diatuir dalam § 209 KHI Pasal ini meinyatakan bahwa harta warisan anak angkat
dibagikan beirdasarkan Pasal 176-193 KUiH Peirdata

Seidangkan orang tuia angkat yang tidak meineirima wasiat meindapat wa-
jibah seibanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya. Seibaliknya,
anak angkat yang tidak meineirima akan meindapat warisan yang sah seibanyak-
banyaknya 1/3 dari harta angkatnya. Meinuiruit Mu ihammad Dauid Ali, dalam KHI,
peimbeirian hak wasiat wajib keipada orang tuia dan anak angkat dalam huikuim
Islam meiru ipakan adaptasi teirbatas dari nilai-nilai huikuim adat, kareina tangguing
jawab orang tuia kanduing beiralih keipada orang tuia angkat. orang tuia wali. biaya
hiduip dan peindidikan anak. Keisimpuilannya, huikuim waris tidak meimpuinyai
keiduiduikan yang jeilas meingeinai hak waris anak angkat, namuin peiwarisan dapat
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teirjadi apabila anak angkat meimpuinyai wasiat yang meingikat seibeiluim meininggal
duinia.

Di sinilah peirmasalahan warisan, teiruitama masalah orang mati dan harta
peininggalan. Keiduia, meinimbuilkan peirtanyaan teintang siapa ahli waris yang
beirhak meineirima harta warisan, dan keitiga, bagaimana harta warisan itui diatuir,
keipada siapa dialihkan, dan bagaimana jika ada beibeirapa ahli waris.
Peirmasalahan seipeirti ini meimeirlu ikan peiratuiran peiruindang-u indangan yang
meingatuir siapa yang beirhak meiwarisi.5

Seilain itui, peirbandingan huikuim dibuiat beirdasarkan keibuituihan Anda.Dalam
hal ini, Soeiroso meinguitip Soeinarjati: Keitika seiseiorang meilakuikan seisuiatui, baik
meintal mauipuin fisik, pasti kareina keibuituihan. Deimikian puila halnya deingan
peirbandingan huikuim, peirbandingan huikuim dilakuikan kareina adanya keibuituihan,
Keibuituihan teirseibuit meilipuiti keibuituihan ilmiah dan keibuituihan praktis. Meingeinai
keibuituihan keiilmuian, meitodei komparatif meinghasilkan beibeirapa hal:

1) Meinuinjuikkan adanya peirsamaan dan peirbeidaan beirbagai sisteim huikuim
yang dibandingkan.

2) Tuinjuikkan bahwa uintuik peirmasalahan yang sama dapat dipeiroleih
peinye ileisaian yang beirbeida.

3) Namuin teirkadang komuinitas yang beirbeida dan beirjauihan dapat
meimeinuihi keibuituihan yang sama deingan cara yang sama, meiskipuin tidak
ada huibuingan buidaya yang jeilas antar anggota komuinitas.

Di Indoneisia ada 3 macam huikuim keiwarisan yang beirlakui yaitui akan
dibahas dibawah ini:

1) Meinuiruit Ajaran Islam
Bagi orang tuia yang beiragama Islam, peimbagian harta warisan juiga

bisa dilakuikan seisuiai ajaran Islam. Peimbagian warisan seindiri meingacui

pada anjuiran Al-Quiran. Meinuiruit buikui Peimbagian Warisan Islam yang
dituilis oleih Muihammad Ali Ash-Sahbuini, ada einam jeinis peimbagian harta
yang diteintuikan dalam Al-Quiran, yaitui seiteingah, seipeireimpat, deilapan,
duia bagian tiga, seipeirtiga, dan einam. Ahli warisnya suidah dikeitahuii juiga
juimlahnya. Seibagai neigara yang mayoritas peinduiduiknya beiragama
Islam, huikuim teirkait waris dalam Islam juiga teirtuiang dalam Pasal 176
hingga 185 KHUi (Kompilasi Huikuim Islam). Beirdasarkan pasal teirseibuit,
beirikuit juimlah keiseiluiruihan bagian ahli waris meinuiruit ajaran Islam:
a. Andai saja seiorang gadis bisa beirbagi seiteingahnya. Jika ada duia

orang ataui leibih beirsama-sama, meireika meindapat duia peirtiga
bagiannya. Jika anak peireimpuian tinggal beirsama anak laki-laki,
maka anak laki-laki akan beirpisah 2 banding 1 deingan anak
peireimpuian.

b. Sang ayah meineirima seipeirtiga bagian jika ahli waris tidak
meininggalkan anak. Jika ada anak, maka bapaknya meindapat 1/6
bagian. Ibui meindapat bagian keieinam jika meimpuinyai anak/duia
sauidara kanduing/leibih. Jika tidak ada anak ataui duia sauidara
kanduing ataui leibih, maka dibeirikan bagian keitiga.

5 Mukhtar Asrori, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembagian Waris Anak Angkat Dengan
Wasiat Wajibah Studi Kasus di Desa Jimbe Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo, Ponorogo, IAIN
Ponorogo, 2017, Hlm. 2
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c. Ibui meineirima seipeirtiga dari sisa seiteilah janda ataui duida
meimbawanya beirsama ayah.

d. Janda meineirima seiteingah bagian jika ahli waris tidak meininggalkan
anak. Jika ia meininggalkan anak, maka duida itui meindapat
seipeireimpat. Janda meineirima seipeireimpat bagian jika ahli waris tidak
meininggalkan anak.

e. Janda meineirima seiteingah bagian jika ahli waris tidak meininggalkan
anak. Jika ia meininggalkan anak, maka duida itui meindapat
seipeireimpat. Janda meineirima seipeireimpat bagian jika ahli waris tidak
meininggalkan anak.

2) Huikuim Waris Peirdata
Peimbagian warisan diatuir dalam huikuim peirdata ataui huikuim

keiuiangan uimuim dan beirlakui di Indoneisia. Peimbagian harta warisan
meinuiruit Huikuim Waris (KUiHPeirdata) dapat dibeidakan meinjadi 4
keilompok ahli waris, yaitu i:
a. Golongan I : Teirmasuik isteiri dan/ataui anak ahli waris yang

meinikmati harta warisan. Peimbagiannya seibagai beirikuit: isteiri dan
anak masing-masing meindapat 1/4 bagian.

b. Golongan II : Meiruipakan ahli waris apabila ahli warisnya tidak
meimpuinyai suiami/istri dan anak. Deingan deimikian, ahli waris
adalah orang tuia, sauidara kanduing, dan/ataui keituiru inan ahli waris

c. Golongan III : Pada golongan ini ahli waris tidak meimpuinyai sauidara
laki-laki ataui peireimpuian, seihingga ahli waris meimbeintuik garis
keiluiarga dalam garis luiruis meinaik, baik dari pihak ibui mauipuin dari
pihak ayah. Misalnya yang meindapat bagian yang sama adalah
kakeik neineik dari pihak ibui dan kakeik neineik dari pihak ayah. Bagi
hasil teirseibuit dibagi meinjadi 1/2 bagian uintuik marga dan 1/2 bagian
uintuik marga.

d. Golongan IV : Peineirima waris adalah sanak sauidara yang masih
hiduip dari garis diatas. Meireika meindapat 1/2 porsi. Seidangkan ahli
waris dari garis lain dan yang teirdeikat deingan ahli waris akan
meineirima seiparuih sisanya.

3) Huikuim Waris Adat
Kareina Indoneisia meiruipakan neigara keipuilauian yang teirdiri dari

banyak suikui bangsa yang beirbeida-beida, maka neigara kita juiga
meimpuinyai huikuim adat waris seibagai dasar peimbagian warisan. Adapuin
huikuim adat seindiri tidak teirtuilis. Oleih kareina itui, huikuim waris adat sangat
dipeingaruihi oleih struiktuir sosial dan keiluiarga.

Pelaksanaan Pembagian Hak Waris Anak Angkat Atas Harta Warisan Yang
Ditinggalkan Oleh Orangtua Angkat Yang Tidak Memiliki Anak Kandung

Dalam kasuis Dorce, yang teirjadi hanyalah peirseiteiruian antara sauidara
meindiang Dorcei deingan keitiga anak angkatnya, namuin peirseiteiruian teirseibuit
tidak naik kei tingkat peirsidangan kareina peingacara meindiang Dorcei datang uintuik
meineingahi keiduia beilah pihak, deingan teipat meinyatakan bahwa meindiang Dorcei

Dorcei meimpuinyai suirat wasiat meingeinai harta miliknya yang teilah dibuiat oleih
almarhuim jauih seibeiluim dia sakit. Seisuiai deingan wasiatnya, harta keikayaan yang
dimilikinya beirhak disuimbangkan uintuik dana yang dibanguinnya seilama ia masih
hiduip, dan pada saat yang sama, keitiga anaknya dibeirikan seibuiah ruimah uintuik
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ditinggali, seibuiah ruimah uintuik keitiga anaknya dan sauidara laki-lakinya. .sauidara
peireimpuian meireika. . Juiga dibeirikan ruimah uintuik ditinggali.

Pada dasarnya meimbuiat wasiat meiruipakan peirbuiatan suikareila, yaitui

peirbuiatan yang dilakuikan atas dorongan keimauian seindiri. Dalam keiadaan apa
puin seiorang peingu iasa ataui hakim tidak boleih meimaksa seiseiorang uintuik meinuilis
suirat wasiat. Meinuiruit asal uisuil huikuimnya, wasiat adalah peirbuiatan yang
dilakuikan seicara suikareila dalam seigala hal, kareina tidak ada syariat Islam, maka
wasiat haruis dilakuikan meilaluii keipuituisan hakim. Namuin peinguiasa ataui hakim
seibagai aparatu ir teirtinggi neigara meimpuinyai keikuiasaan uintuik meimaksakan ataui

meingambil keipuituisan yang meingikat beirdasarkan suiatui wasiat yang dikeinal
deingan istilah wasiat yang meingikat.

Keiteintuian meingeinai wasiat wajib dalam peingangkatan anak diatuir dalam
Pasal 209 KHUi. Pasal ini meingatuir peimbagian harta warisan anak angkat
beirdasarkan Pasal 176 sampai 193 Khi. Seidangkan orang tuia angkat yang tidak
meineirima akan meineirima wa-jibah seibanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan
anak angkat. Deimikian puila seibaliknya, anak angkat yang tidak meimbuiat wasiat
akan meindapat wasiat wajib seibanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang
tuia angkatnya. Me inuiruit Muihammad Dauid Ali, peimbeirian hak uintuik meimbuiat
wasiat keipada orang tuia dan anak angkat seilama NGH dilakuikan deingan cara
meingadaptasi nilai-nilai peimbatas huikuim adat deingan huikuim Islam, kareina
tangguing jawab orang tuia kanduing dialihkan keipada anak angkat. orang tuia
uintuik peimeiliharaan hiduip dan peindidikan. peingeiluiaran.

Namuin yang teirjadi dalam wasiat paksa meindiang Dorcei adalah tidak
teirtuilis ataui teirindikasi bahwa harta keikayaan almarhuim dibagi 1/3 keipada anak
angkatnya yang keipadanya harta keikayaannya dihibahkan uintuik yayasan dan
anak angkatnya. meindapat ruimah meiwah. dan keindaraan agar meire ika dapat
hiduip, seikaliguis tidak meimbiayai biaya peindidikan anak angkatnya kareina anak
angkat meindiang Dorcei suidah meinikah dan meimpuinyai keiluiarga seindiri, namuin
jika teirjadi huibuingan, peirmuisuihan antar sauidara laki-laki dan peireimpuian. antara
meindiang Dorcei dan anak dari keitiga anak angkat meindiang Dorcei, hal ini
meiruipakan contoh peirseilisihan meingeinai hak waris orang tuia angkat yang tidak
meimpuinyai anak kanduing dan diseileisaikan seicara keikeiluiargaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam huikuim Islam peingangkatan anak tidak meimpuinyai akibat huikuim
dalam hal huibuingan darah, huibuingan wali-meiwali dan huibuingan peiwarisan
deingan orang tuia kanduing dan anak seilalui meinyandang nama ayah kanduing.
Oleih kareina itui, anak angkat tidak meinjadi ahli waris dari orang tuia angkatnya.
Meiski deimikian, anak angkat teitap bisa meineirima suirat wasiat dari orang tuia
angkatnya. Namuin apabila anak angkat tidak meindapat wasiat, maka meinuiruit
keiteintuian Pasal 209 ayat (2) KAPAN, anak angkat meindapat wasiat wajib
seibanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tuia angkatnya.

Dalam keiduiduikannya, anak angkat pada hakeikatnya dilarang meineirima
warisan orang tuia angkatnya kareina tidak ada huibuingan seidarah/keiluiarga
deingan orang tuia angkatnya. Namuin peinghormatan teirhadap hak waris anak
angkat yang teirhalang kareina tidak meimpuinyai huibuingan darah deingan orang
tuia angkatnya teitap dipeirhatikan seibagaimana diatuir dalam Pasal 209 Kitab
Uindang-uindang Huikuim Islam meimbuika jalan wasiat wajib. seibeiluim peingadilan.
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dalam meilaksanakan hak meineirima warisan dari orang tuia angkat ataui

seibaliknya.
Almarhuim Dorce i meimpuinyai suirat wasiat meingeinai harta keikayaannya

yang dibuiat oleih almarhuim jauih seibeiluim ia sakit. seisuiai wasiatnya, bahwa hata
yang dimilikinya beirhak dibeirikan pondasi yang teilah dibangu innya seimasa
hiduipnya, seidangkan keitiga anaknya dibeirikan seibuiah ruimah uintuik ditinggali,
masing-masing satui ruimah. Diantara keitiga anaknya, beiseirta sauidara laki-lakinya,
meireika juiga dibeiri ruimah uintuik ditinggali.

Saran
Peirlui diatuir leibih rinci meingeinai peirsoalan wasiat wajib dalam Ikhtisar

Huikuim Islam. Keiteintuian peimbagian warisan meinuiruit wasiat dapat dilihat pada
Kompilasi Huikuim Islam. Uintuik meinghindari teirjadinya miskonseipsi di masyarakat,
dalam hal ini peinting agar masyarakat leibih meimahami keibeiradaan Kompeindiuim
Huikuim Islam seibagai suimbeir ruijuikan huikuim suibstantif uintuik meinyeileisaikan
peirmasalahan huikuim di peiradilan agama. khuisuisnya keiteintuian dalam pasal 209
huikuim Islam. Kompilasi Huikuim Islam yang meingatuir teintang wasiat wajib bagi
orang tuia angkat dan anak angkat.

Dalam hal peimbagian harta warisan seiseiorang yang tidak meimpuinyai
anak kanduing, seibaiknya dibuiatkan wasiat dalam keiadaan seihat uintuik
meinghindari peirseilisihan seipeirti keiadaan keiluiarga meindiang Dorcei Gamalama.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu dalam penyelesaian penelitian ini, baik kepada bapak/ ibu dosen di
Universitas Singaperbangsa Karawang, maupun teman-teman seangkatan.

DAFTAR PUSTAKA
Ahmad Rofiq, Huikuim Islam Di Indoneisia, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000.
Amin Huiseiin Nasuition, Huikuim Keiwarisan Suiatui Analisis Komparatif Peimikiran

Muijtahid dan Kompilasi Huikuim Islam, PT Raja Grafindo Peirkasa, Jakarta,
2012.

Amin Huiseiin Nasuition, Huikuim Keiwarisan, Jakarta: PT, Raja Grafindo Peirsada,
2012.

Amir Syarifuiddin, Huikuim Keiwarisan Islam, Keincana, Jakarta, 2018.
Eirna Sofwan Sjuikriei, Leimbaga Peingangkatan Anak, Mahkamah Aguing RI,

Jakarta, 1992.
Fauizan, Peirbeidaan meindasar akibat huikuim peineitapan peingangkatan anak,

Varia Peiradilan, Varia Peiradilan NO 256 eidisi Mareit 2007, Jakarta, 2017.
Muisthofa Sy, Peingangkatan Anak, Keincana, Jakarta, 2008.
Prof R.Suibeikti,SH dan R Tjirosuidio.Kitab Uindang-u indang Huikuim Peirdata

Buirgeirljk Weitnoeik.
R, Soeiroso, Peirbandingan Huikuim Peirdata, Jakarta: Sinar Grafika, 1992.
Reigynald, “Keiduiduikan Huikuim Hak Waris Anak Angkat Meinuiruit Kitab

UindangUindang Huikuim Peirdata”, Juirnal Ilmiah Leix Privatuim Voluimei 3, 3
(2015)

Simorangkir, Kamuis Huikuim, Jakarta, 1987.
Siska Lis Suilistiani, Keiduiduikan Huikuim Anak Hasil Peirkawinan Beida Agama

Meinuiruit Huikuim Positif dan Huikuim Islam, Banduing: PT Reifika Aditama,
2015.



JURNAL JUSTITIA:
Jurnal Ilmu Hukum dan Humaniora
E- ISSN : 2579 - 9398
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/justitia

Aspek Hukum Kedudukan Anak Angkat Dan Hak Warisnya
Atas Pembagian Harta Warisan Yang Ditinggalkan Oleh
Orangtua Angkat Yang Tidak Memiliki Anak Kandung.
(Nurkholik Rahman, Rani Apriani)

Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025 37

Suisiana, Hak Anak Angkat Meinuiruit Huikuim Islam, Kanuin Juirnal Ilmui Huikuim No.
55, Jakarta, Deiseimbeir, 2011.

Staatsblad Nomor 129 Tahuin 1917.
Uindang-Uindang 1 Tahuin 1974 teintang peirkawinan.


